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Abstract 

The advancement of information technology has encouraged the digital transformation of administrative services in 
various sectors, including residential communities. However, administrative activities in Pesona Gading Cibitung 
Residential Area are still conducted manually, resulting in inefficient data management and limited transparency. This 
study aims to design and develop a Web-based Resident Management Information System that integrates resident data 
management, online community fee payments, document submission, announcements, activity management, and reporting 
into a single platform. The system was developed using the Personal Extreme Programming (PXP) method, with system 
modeling using Unified Modeling Language (UML) and testing conducted through Black Box Testing. The research 
results show that the developed system improves the efficiency of administrative processes, facilitates payment 
verification and information dissemination, and enhances transparency in data and financial management. Furthermore, 
the testing results indicate that all system functionalities operate according to the specified requirements, demonstrating 
that the system is suitable for supporting residential administrative management at Pesona Gading Cibitung Residential 
Area. 
 
Keywords: Resident Management Information System, Personal Extreme Programming (PXP), Web-Based Information 
System, Black Box Testing. 

Abstrak 
Perkembangan teknologi informasi mendorong transformasi digital dalam berbagai bidang, termasuk pengelolaan 
administrasi di lingkungan perumahan. Namun, proses administrasi di Perumahan Pesona Gading Cibitung masih 
dilakukan secara manual sehingga menyebabkan pengelolaan data kurang efisien dan transparansi informasi belum 
optimal. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun Sistem Informasi Manajemen Warga berbasis Web 
yang mengintegrasikan pengelolaan data warga, pembayaran iuran secara daring, pengajuan surat, penyampaian 
pengumuman, pengelolaan kegiatan, serta pelaporan administrasi dalam satu platform. Pengembangan sistem dilakukan 
menggunakan metode Personal Extreme Programming (PXP), dengan pemodelan sistem menggunakan Unified Modeling 
Language (UML) serta pengujian menggunakan metode Black Box Testing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 
yang dibangun mampu meningkatkan efisiensi proses administrasi, mempermudah verifikasi pembayaran dan 
penyampaian informasi, serta meningkatkan transparansi dalam pengelolaan data dan keuangan. Berdasarkan hasil 
pengujian, seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan sehingga sistem dinyatakan 
layak digunakan untuk mendukung pengelolaan administrasi di Perumahan Pesona Gading Cibitung. 
 
Kata Kunci: Sistem Informasi Manajemen Warga, Personal Extreme Programming (PXP), Sistem Informasi Berbasis 
Web, Black Box Testing. 
 
A. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya 
teknologi berbasis Web, telah memberikan dampak 
signifikan dalam pengelolaan data dan administrasi di 
berbagai bidang. Sistem informasi manajemen berbasis 
Web memungkinkan akses data secara real-time, 
meningkatkan transparansi, serta memperlancar 
komunikasi antar pihak. Selain itu, penerapan sistem ini 
juga dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan data dan 
kualitas pelayanan, terutama pada tingkat komunitas 

(Yusuf Siregar dkk., 2024). Namun, pada kenyataannya 
masih banyak lingkungan perumahan, termasuk 
Perumahan Pesona Gading Cibitung, yang melakukan 
pengelolaan administrasi secara manual. 

Perumahan Pesona Gading Cibitung merupakan salah satu 
lingkungan permukiman yang berada di Desa Wanajaya, 
Kecamatan Cibitung, Kabupaten Bekasi. Sebagai 
lingkungan tempat tinggal masyarakat, pengelolaan 
kehidupan bermasyarakat di kawasan ini melibatkan 
perangkat lingkungan pada tingkat Rukun Tetangga (RT) 
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dan Rukun Warga (RW). Struktur pengelolaan tersebut 
berperan dalam membantu pelaksanaan administrasi, 
penyampaian informasi, pendataan warga, pengelolaan 
kegiatan lingkungan, serta pelayanan berbagai kebutuhan 
masyarakat di lingkungan perumahan. 

Penelitian ini berfokus pada lingkungan RT 01 yang berada 
dalam wilayah RW 016 Perumahan Pesona Gading 
Cibitung. Lingkungan RT 01 terdiri dari 100 kepala 
keluarga dengan aktivitas masyarakat yang membutuhkan 
pengelolaan administrasi secara teratur. Dalam 
pelaksanaannya, pengurus RT memiliki tanggung jawab 
dalam mengelola berbagai kebutuhan administrasi warga, 
seperti pendataan warga, pengelolaan kegiatan lingkungan, 
pencatatan dan pengelolaan iuran warga, serta 
penyampaian informasi kepada masyarakat. Pengelolaan 
tersebut melibatkan pengurus lingkungan dan warga 
sebagai pihak yang menerima maupun memberikan 
informasi terkait kegiatan dan administrasi lingkungan 

Seiring dengan bertambahnya kebutuhan administrasi dan 
aktivitas warga, proses pengelolaan data dan penyampaian 
informasi di lingkungan RT 01 masih menghadapi 
keterbatasan karena sebagian proses dilakukan secara 
manual dan belum terintegrasi dalam satu sistem. Kondisi 
tersebut dapat menyebabkan data sulit dikelola secara 
terpusat, proses pencatatan membutuhkan waktu lebih 
lama, serta informasi administrasi belum dapat 
disampaikan dan diakses secara optimal oleh warga. Oleh 
karena itu, diperlukan suatu sistem informasi manajemen 
warga yang dapat mengintegrasikan proses administrasi 
dalam satu platform berbasis Web sehingga pengelolaan 
data, iuran, kegiatan, dan penyampaian informasi dapat 
dilakukan secara lebih terstruktur, efisien, dan transparan 

Proses manual ini menimbulkan berbagai permasalahan, 
seperti data yang tidak terorganisir, keterlambatan 
penyampaian informasi, serta rendahnya transparansi. 
Selain itu, komunikasi antara pengurus dan warga menjadi 
kurang efektif karena tidak adanya sistem yang terintegrasi, 
sehingga berdampak pada rendahnya partisipasi warga 
dalam kegiatan lingkungan. Pengurus lingkungan juga 
mengalami kesulitan dalam melakukan pendataan warga, 
pengelolaan kegiatan, pencatatan iuran, serta penanganan 
laporan keluhan karena masih dilakukan secara terpisah. 
Kondisi ini menyebabkan proses administrasi menjadi 
lambat, kurang akurat, dan tidak efisien. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem yang mampu 
mengintegrasikan seluruh kebutuhan tersebut dalam satu 
platform yang terpusat dan mudah diakses. Beberapa 
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sistem 
informasi manajemen warga berbasis Web telah 
dikembangkan, namun sebagian besar masih berfokus pada 
satu aspek tertentu dan belum terintegrasi secara 
menyeluruh. Selain itu, masih sedikit sistem yang 
dikembangkan menggunakan pendekatan agile yang 
adaptif terhadap perubahan kebutuhan pengguna (Amnur 
dkk., 2024) Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian 
ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem 
informasi manajemen warga berbasis Web yang integratif 
dan adaptif. 

Dalam pengembangannya, penelitian ini menggunakan 
metode Personal Extreme Programming (PXP). Metode ini 
dipilih karena lebih sesuai untuk pengembangan perangkat 
lunak skala kecil dengan jumlah pengembang yang 
terbatas, seperti pada lingkungan RT atau perumahan. 
Dibandingkan dengan Scrum yang umumnya diterapkan 
pada pengembangan berbasis tim, PXP menawarkan proses 
yang lebih sederhana, fleksibel, serta tidak memerlukan 
pembagian peran yang kompleks. Selain itu, PXP 
mendukung proses iterasi yang cepat, mudah beradaptasi 
terhadap perubahan kebutuhan, dan berfokus pada efisiensi 
pengembangan oleh satu pengembang sehingga lebih 
efektif diterapkan pada proyek sistem informasi skala kecil. 

Meskipun telah banyak dikembangkan sistem informasi 
berbasis Web untuk mendukung administrasi masyarakat, 
sebagian besar sistem masih berfokus pada fungsi tertentu, 
seperti pendataan warga, pengelolaan iuran, atau 
penyampaian informasi, sehingga belum mampu 
mengintegrasikan seluruh kebutuhan administrasi dan 
interaksi warga dalam satu platform yang terpadu. Selain 
itu, penerapan metode PXP pada pengembangan sistem 
informasi manajemen warga di lingkungan perumahan 
masih relatif terbatas, sehingga efektivitas metode tersebut 
dalam menghasilkan sistem yang adaptif dan mudah 
dikembangkan belum banyak dikaji. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini 
merancang dan membangun sistem informasi manajemen 
warga berbasis Web yang mengintegrasikan berbagai fitur, 
meliputi pendataan warga, pengelolaan kegiatan, dan 
administrasi iuran dalam satu platform terpadu. Penerapan 
metode PXP diharapkan mampu menghasilkan proses 
pengembangan yang lebih cepat, fleksibel, dan sesuai 
dengan kebutuhan pengguna yang dapat berubah selama 
proses pengembangan. 

Tujuan penelitian ini adalah merancang dan membangun 
sistem informasi manajemen warga berbasis Web yang 
komprehensif dan adaptif untuk mendukung pengelolaan 
administrasi di Perumahan Pesona Gading Cibitung. 
Sistem yang dihasilkan diharapkan dapat meningkatkan 
efisiensi kerja pengurus, memperkuat transparansi 
pengelolaan administrasi, mempermudah komunikasi 
antara pengurus dan warga, serta mendorong partisipasi 
masyarakat dalam berbagai kegiatan lingkungan. 

 
B. METODE 
Personal Extreme Programming (PXP) merupakan 
pendekatan pengembangan perangkat lunak yang 
mengadaptasi prinsip-prinsip Extreme Programming (XP) 
untuk diterapkan pada proses pengembangan yang 
dilakukan secara individual. PXP menekankan pengelolaan 
pekerjaan secara terstruktur melalui tahapan perencanaan, 
implementasi, pengujian, dan evaluasi. Pendekatan ini 
dirancang agar pengembang dapat mengendalikan proses 
pengembangan secara mandiri dengan tetap 
mempertahankan prinsip iteratif dan adaptif. Setiap 
aktivitas pengembangan dilakukan dalam siklus yang 
relatif singkat sehingga perubahan kebutuhan dapat 
ditangani dengan lebih fleksibel. Dengan demikian, PXP 
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dapat digunakan untuk meningkatkan keteraturan dan 
konsistensi dalam pengembangan perangkat lunak oleh 
individu. 

 
Gambar  1 Metode PXP 

Dalam penerapannya, PXP mengutamakan pembagian 
pekerjaan menjadi unit-unit kecil yang dapat diselesaikan 
dan dievaluasi secara bertahap. Pengembang terlebih 
dahulu menentukan kebutuhan dan prioritas fitur sebelum 
masuk ke tahap implementasi. Setiap fitur kemudian 
dikembangkan melalui siklus yang mencakup perencanaan, 
pengkodean, pengujian, dan perbaikan. Pola tersebut 
memungkinkan kesalahan atau ketidaksesuaian kebutuhan 
diketahui lebih awal sebelum berkembang menjadi 
permasalahan yang lebih kompleks. Proses iteratif juga 
memberikan kesempatan bagi pengembang untuk 
melakukan penyesuaian berdasarkan hasil evaluasi pada 
setiap siklus. 

Salah satu karakteristik penting PXP adalah adanya 
penekanan terhadap disiplin dan pengukuran proses 
pengembangan. Pengembang tidak hanya berfokus pada 
penyelesaian fungsi sistem, tetapi juga memperhatikan 
kualitas kode, hasil pengujian, waktu pengerjaan, serta 
perubahan yang terjadi selama proses pengembangan. 
Dokumentasi terhadap aktivitas tersebut dapat digunakan 
untuk mengetahui efektivitas proses dan mengidentifikasi 
bagian yang masih memerlukan perbaikan. Pendekatan ini 
membantu menciptakan proses pengembangan yang lebih 
terukur meskipun dikerjakan oleh seorang pengembang. 
Oleh karena itu, PXP relevan digunakan pada proyek 
dengan sumber daya pengembangan yang terbatas. 

PXP juga memiliki keterkaitan yang kuat dengan prinsip 
pengembangan perangkat lunak secara iteratif dan 
incremental. Sistem dibangun secara bertahap berdasarkan 
fitur atau kebutuhan yang telah diprioritaskan, sehingga 
hasil pengembangan dapat diperoleh secara lebih cepat dan 
dievaluasi secara berkelanjutan. Setiap iterasi 
menghasilkan peningkatan terhadap versi sistem 
sebelumnya melalui proses pengujian dan penyempurnaan. 
Apabila ditemukan perubahan kebutuhan atau masalah 
teknis, pengembang dapat memasukkannya ke dalam siklus 
berikutnya tanpa harus mengulang keseluruhan proses. 
Mekanisme tersebut menjadikan PXP sesuai untuk 
lingkungan pengembangan yang memiliki kebutuhan 
dinamis. 

Secara konseptual, Personal Extreme Programming dapat 
dipandang sebagai pendekatan yang menggabungkan 
fleksibilitas metode agile dengan pengendalian proses 
pengembangan secara personal. Penerapan PXP membantu 
pengembang mengelola pekerjaan secara sistematis, 
meningkatkan frekuensi pengujian, serta melakukan 
evaluasi terhadap hasil pengembangan pada setiap iterasi. 
Selain mendukung pencapaian kebutuhan fungsional, 
pendekatan ini dapat mendorong peningkatan kualitas 
produk melalui perbaikan yang dilakukan secara berulang. 
Dengan karakteristik tersebut, PXP dapat menjadi landasan 
metodologis yang sesuai untuk pengembangan aplikasi 
secara individual, khususnya pada penelitian atau proyek 
perangkat lunak yang membutuhkan proses adaptif, 
terukur, dan berorientasi pada kualitas. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Sistem 
Analisis sistem dilakukan sebagai langkah awal untuk 
mengidentifikasi kebutuhan pengguna dan kebutuhan 
sistem secara menyeluruh. Tahapan ini bertujuan untuk 
memastikan bahwa sistem yang dirancang mampu 
memenuhi kebutuhan fungsional maupun nonfungsional 
sesuai dengan permasalahan yang terdapat pada objek 
penelitian. Adapun analisis kebutuhan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
Analisis Sistem Berjalan 
Sistem informasi manajemen warga berbasis digital ini 
dirancang untuk menggantikan metode sebelumnya yang 
masih dilakukan secara manual dalam pengelolaan 
administrasi lingkungan. Tujuan sistem informasi ini 
adalah untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 
permasalahan dalam proses pencatatan iuran warga, 
penyampaian informasi, serta pelaporan administrasi yang 
masih kurang efektif. Saat ini, proses pengelolaan data 
warga dan pembayaran iuran masih menggunakan buku kas 
maupun file spreadsheet sederhana, sehingga berisiko 
menimbulkan kesalahan pencatatan, keterlambatan 
verifikasi pembayaran, serta kesulitan dalam penyusunan 
laporan. Sistem baru diharapkan dapat meningkatkan 
akurasi data, mempercepat proses administrasi, serta 
memberikan transparansi informasi kepada warga secara 
lebih baik. Dengan adanya sistem berbasis digital, 
pengelolaan administrasi lingkungan akan menjadi lebih 
efisien, terstruktur, dan mudah diakses.  Adapun alur sistem 
yang berjalan saat ini adalah sebagai berikut: 



Devita Ghina Khansa, Umi Khaerunnisa 
Journal of Information Systems and Business Technology (JISBT) Vol. 02 No. 04 (2026) 202-214 

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

205 

 
Gambar  2 Analisa Sistem Berjalan 

Gambar 3. 1 Analisa Sistem Berjalan 
 
Analisis Sistem yang Diusulkan 
Analisis terhadap sistem yang diusulkan menunjukkan 
bahwa penerapan teknologi berbasis Web ini mampu 
menjadi solusi mutakhir atas berbagai kendala yang 
dihadapi pada sistem berjalan. Dengan mengintegrasikan 
seluruh aktor ke dalam satu platform, sistem usulan ini 
dirancang untuk memotong birokrasi yang berbelit, 
mempercepat validasi transaksi, serta menjamin 
transparansi data secara real-time. Untuk melihat 
bagaimana sistem usulan ini mentransformasi dan 
mengoptimalkan efisiensi pengelolaan administrasi warga, 
berikut disajikan tabel perbandingan mendalam dengan 
sistem yang lama: 

 
Gambar  3 Analisa Sistem yang Diusulkan 

Gambar 3. 2 Analisa Sistem yang Diusulkan 
 
Alur untuk Aktor: Warga 
Warga membuka aplikasi kemudian memasukkan 
kredensial akun untuk melakukan login. Selanjutnya, 
sistem akan memverifikasi data login yang dimasukkan. 

Apabila data login tidak valid (False), warga akan diminta 
untuk melakukan login kembali. Namun, jika data login 
valid (True), sistem akan menampilkan Dashboard Warga. 
Setelah berhasil masuk ke dashboard, warga dapat 
mengakses berbagai fitur yang tersedia, seperti melihat 
tagihan iuran, melakukan pembayaran secara digital 
melalui sistem, mengajukan surat pengantar atau surat 
keterangan, serta melihat pengumuman terbaru yang 
disampaikan oleh pihak RT 
 
Alur untuk Aktor: Bendahara 
Bendahara mengakses Halaman login aplikasi dengan 
memasukkan kredensial akun yang dimiliki. Selanjutnya, 
sistem melakukan validasi terhadap data login tersebut. 
Apabila proses validasi gagal (False), bendahara akan 
diarahkan kembali ke Halaman login untuk memasukkan 
data yang benar. Namun, apabila proses validasi berhasil 
(True), sistem akan menampilkan Dashboard Bendahara. 
Setelah berhasil masuk ke dashboard, bendahara dapat 
mengelola seluruh aktivitas keuangan RT melalui sistem, 
seperti mengelola transaksi pemasukan dan pengeluaran, 
memverifikasi pembayaran yang telah dikirim atau 
diajukan oleh warga, serta mencetak laporan keuangan 
secara otomatis sehingga proses pelaporan tidak lagi 
dilakukan secara manual. 
 
Alur untuk Aktor: Ketua RT 
Ketua RT membuka aplikasi dan melakukan autentikasi 
login menggunakan akun yang telah terdaftar. Selanjutnya, 
sistem melakukan proses verifikasi terhadap data login 
yang dimasukkan. Apabila proses verifikasi berhasil 
(True), sistem akan menampilkan Dashboard Ketua RT. 
Melalui dashboard tersebut, Ketua RT dapat melakukan 
pengawasan dan pengambilan keputusan secara real-time, 
seperti memantau kondisi keuangan RT yang dikelola oleh 
bendahara, menyetujui surat pengantar atau surat 
keterangan yang diajukan oleh warga secara digital, serta 
mengelola kegiatan RT dengan membuat agenda, 
mengunggah pengumuman, atau menyampaikan informasi 
penting kepada seluruh warga. 
 
Alur untuk Aktor: Super Admin 
Super Admin membuka aplikasi dan masuk ke sistem 
melalui Halaman autentikasi utama dengan memasukkan 
kredensial akun yang dimiliki. Selanjutnya, sistem 
melakukan verifikasi terhadap data login yang dimasukkan. 
Apabila data login valid (True), sistem akan menampilkan 
Dashboard Super Admin. Melalui dashboard tersebut, 
Super Admin memiliki hak akses tertinggi untuk mengelola 
seluruh konfigurasi dan data utama aplikasi, seperti 
mengelola data master warga (menambah, mengubah, dan 
menghapus data warga), mengelola akun pengguna beserta 
hak akses (role) masing-masing pengguna, serta melakukan 
konfigurasi dan pengaturan sistem secara keseluruhan agar 
aplikasi dapat berjalan sesuai kebutuhan. 
 
Use Case 
Use Case Diagram digunakan untuk mengidentifikasi aktor 
yang terlibat beserta fungsi-fungsi yang dapat dijalankan 
pada sistem. 
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Gambar  4 Use Case 

Use Case Diagram ini menggambarkan fungsionalitas yang 
tersedia dalam Sistem Informasi Manajemen Iuran Warga 
RT Berbasis Web yang melibatkan lima aktor, yaitu Super 
Admin, Admin, Ketua RT, Bendahara, dan Warga. Setelah 
melakukan login, Super Admin dapat mengelola data 
warga, mengelola keuangan, pembayaran, pembuatan 
tagihan, pengaturan sistem, kegiatan, pengumuman, 
laporan, serta manajemen akun dan hak akses pengguna. 
Ketua RT dapat memantau kondisi keuangan RT, melihat 
laporan keuangan, mengelola kegiatan, menyetujui 
pengajuan surat warga, serta mengelola pengumuman yang 
akan disampaikan kepada seluruh warga. Bendahara dapat 
mengelola transaksi keuangan, membuat tagihan iuran, 
memverifikasi pembayaran yang dilakukan warga, serta 
menyusun dan mencetak laporan keuangan. Admin dapat 
mengelola data warga, mengelola keuangan, pembayaran, 
pembuatan tagihan, pengaturan sistem, kegiatan, 
pengumuman, laporan, serta manajemen akun. Sementara 
itu, Warga dapat melihat tagihan iuran melalui menu 
Tagihan Saya, melakukan pembayaran secara digital, 
mengajukan surat pengantar atau surat keterangan, melihat 
pengumuman, mengakses kalender kegiatan, serta 
mengelola profil pribadi. Setelah seluruh aktivitas selesai 
dilakukan, setiap aktor dapat melakukan logout. Diagram 
ini menggambarkan keseluruhan interaksi pengguna 

dengan sistem dalam mendukung pengelolaan administrasi 
RT, pengelolaan iuran warga, pelayanan surat, 
penyampaian informasi, serta pengelolaan kegiatan RT 
secara terintegrasi, sehingga proses administrasi menjadi 
lebih efektif, transparan, dan efisien. 

Implementasi 
Implementasi, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI), berarti penerapan atau pelaksanaan. Proses 
mengubah rencana sistem menjadi versi kerja yang siap 
digunakan disebut implementasi. Implementasi dalam 
teknologi berarti melaksanakan desain yang telah dibuat. 
Ini termasuk mengkonfigurasi perangkat keras, perangkat 
lunak, dan pengaturan jaringan agar sistem dapat berjalan 
sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
Proses mengubah desain perangkat lunak menjadi kode 
yang dapat digunakan komputer disebut implementasi 
program. Pengembangan kode, pengujian fungsionalitas, 
penggabungan komponen, dan pengaturan antarmuka 
pengguna adalah semua bagian dari proses ini. 
Implementasi program juga memastikan bahwa setiap 
bagian sistem bekerja secara selaras, sehingga program 
dapat berjalan sesuai tujuan yang telah ditentukan. 
 
Hasil User Interface Halaman Login 

 
Gambar  5 User Interface Halaman Login 

Halaman Login Sistem Manajemen Warga Pesona Gading 
Cibitung yang digunakan sebagai akses awal pengguna 
sebelum masuk ke dalam sistem. Pada sisi kiri Halaman 
terdapat tampilan informasi sistem dengan latar belakang 
perumahan yang menggambarkan tujuan aplikasi sebagai 
platform digital untuk mempermudah pengelolaan layanan 
RT/RW, transparansi keuangan, efisiensi administrasi, dan 
koordinasi antar warga. Pada sisi kanan terdapat form login 
yang berisi input alamat email dan kata sandi sebagai 
proses autentikasi pengguna, serta tombol masuk menuju 
dashboard. Selain itu, tersedia informasi akun uji coba 
berdasarkan role pengguna seperti Super Admin, 
Admin,Ketua RT, Bendahara, dan Warga agar setiap 
pengguna dapat mengakses fitur sesuai dengan hak akses 
masing-masing. 
 
Hasil User Interface Halaman Dashboard 
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Gambar  6 User Interface Halaman Dashboard 

Halaman Dashboard Warga pada Sistem Manajemen 
Warga Pesona Gading Cibitung yang menampilkan 
ringkasan informasi dan layanan utama untuk pengguna 
dengan hak akses warga. Pada Halaman ini tersedia 
informasi rumah seperti nomor rumah, alamat, dan status 
hunian, serta terdapat ringkasan pembayaran yang meliputi 
iuran bulanan, total pembayaran, sisa hutang, dan jumlah 
tagihan yang masih perlu dibayar. Selain itu, dashboard 
juga menyediakan fitur pemantauan status pembayaran, 
informasi pengajuan surat, serta kegiatan RT yang akan 
datang. Menu navigasi pada sisi kiri memungkinkan warga 
untuk mengakses berbagai layanan seperti tagihan, 
pengajuan surat, kalender kegiatan, dan pengumuman 
sehingga proses administrasi warga dapat dilakukan secara 
lebih mudah dan terstruktur. 
 
Hasil User Interface Halaman Tagihan Saya 

 
Gambar  7 User Interface Halaman Tagihan Saya 

Halaman Tagihan Saya pada Sistem Manajemen Warga 
Pesona Gading Cibitung yang digunakan warga untuk 
melihat dan mengelola informasi pembayaran iuran RT. 
Pada Halaman ini ditampilkan ringkasan jumlah tagihan 
yang terdiri dari total tagihan, pembayaran pending, tagihan 
lunas, dan tagihan yang mengalami keterlambatan. Selain 
itu, terdapat daftar pembayaran yang menampilkan 
informasi periode iuran, keterangan pembayaran, tanggal 
jatuh tempo, jumlah tagihan, serta status pembayaran 
seperti pending atau terlambat. Melalui fitur ini, warga 
dapat melakukan pembayaran secara langsung melalui 
tombol bayar sehingga proses pengelolaan iuran menjadi 
lebih mudah, transparan, dan terorganisir. 

Hasil User Interface Halaman Pengajuan Surat 

 
Gambar  8 User Interface Halaman Pengajuan Surat 

Halaman Pengajuan Surat pada Sistem Manajemen Warga 
Pesona Gading Cibitung yang digunakan warga untuk 
melakukan permohonan pembuatan surat keterangan 
secara digital. Pada Halaman ini warga dapat melihat daftar 
pengajuan surat yang telah dibuat dengan informasi berupa 
jenis surat, judul pengajuan, keperluan, tanggal pengajuan, 
serta status proses persetujuan. Selain itu, tersedia tombol 
Ajukan Surat yang memungkinkan warga membuat 
permohonan surat baru tanpa harus melakukan proses 
administrasi secara manual. Fitur ini bertujuan untuk 
mempermudah pengelolaan administrasi surat menyurat 
antara warga dan pengurus RT/RW secara lebih cepat, 
efektif, dan terstruktur. 
 
Hasil User Interface Halaman Kegiatan 

 
Gambar  9 User Interface Halaman Kalender Kegiatan 

Halaman Kalender Kegiatan pada Sistem Manajemen 
Warga Pesona Gading Cibitung yang digunakan untuk 
menampilkan informasi jadwal kegiatan dan acara yang 
diselenggarakan oleh RT. Pada Halaman ini warga dapat 
melihat berbagai agenda kegiatan seperti rapat RT, kerja 
bakti lingkungan, dan sosialisasi kesehatan yang dilengkapi 
dengan informasi kategori kegiatan, deskripsi acara, 
tanggal pelaksanaan, waktu, serta lokasi kegiatan. Fitur ini 
bertujuan untuk mempermudah warga dalam memperoleh 
informasi kegiatan terbaru sehingga koordinasi antar warga 
dan pengurus RT dapat berjalan lebih efektif, terjadwal, 
dan terorganisir. 
 
Hasil Admin Interface Halaman Login 



Devita Ghina Khansa, Umi Khaerunnisa 
Journal of Information Systems and Business Technology (JISBT) Vol. 02 No. 04 (2026) 202-214 

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

208 

 
Gambar  10 Admin Interface Halaman Login 

Halaman Login Sistem Manajemen Warga Pesona Gading 
Cibitung yang menjadi Halaman awal sebelum pengguna 
dapat mengakses fitur utama pada sistem. Pada bagian kiri 
Halaman ditampilkan identitas perumahan beserta 
informasi mengenai layanan digital RT/RW yang bertujuan 
untuk meningkatkan transparansi keuangan, 
mempermudah administrasi, serta mendukung koordinasi 
kegiatan warga. Pada bagian kanan terdapat form 
autentikasi yang berisi alamat email dan kata sandi untuk 
proses masuk ke dashboard sesuai dengan hak akses 
pengguna. Selain itu, tersedia informasi akun demo seperti 
Super Admin, Ketua RT, Bendahara, dan Warga sebagai 
contoh akses sistem, sehingga setiap pengguna dapat 
menggunakan fitur berdasarkan peran dan kewenangan 
masing-masing. 
 
Hasil Admin Interface Halaman Dashboard 

 
Gambar  11 Admin Interface Halaman Dashboard 

Halaman Dashboard Super Admin pada Sistem Manajemen 
Warga Pesona Gading Cibitung yang berfungsi sebagai 
pusat pemantauan dan pengelolaan seluruh aktivitas sistem. 
Pada Halaman ini Super Admin dapat melihat ringkasan 
informasi seperti saldo kas, jumlah warga aktif, tagihan 
yang belum dibayar, pengajuan surat, total pemasukan, 
total pengeluaran, serta jumlah hutang warga. Selain itu, 
dashboard juga menyediakan visualisasi grafik pemasukan 
dan pengeluaran serta statistik data warga untuk membantu 
proses monitoring keuangan dan administrasi lingkungan. 
Melalui menu navigasi yang tersedia, Super Admin dapat 
mengelola berbagai fitur seperti keuangan, pembayaran, 
pembuatan tagihan, data warga, persuratan, kegiatan, 

pengumuman, laporan, dan pengaturan sistem secara 
terpusat dan efisien. 
 
Hasil Admin Interface Halaman Keuangan RT 

 
Gambar  12 Admin Interface Halaman Keuangan RT 

Halaman Keuangan RT pada Sistem Manajemen Warga 
Pesona Gading Cibitung yang digunakan oleh Super 
Admin untuk mengelola dan memantau seluruh aktivitas 
keuangan lingkungan. Pada Halaman ini ditampilkan 
informasi ringkasan keuangan seperti saldo kas, total 
pemasukan, dan total pengeluaran sehingga pengurus dapat 
mengetahui kondisi keuangan secara langsung. Selain itu, 
terdapat daftar transaksi yang berisi informasi tanggal 
transaksi, jenis transaksi, kategori, keterangan, serta jumlah 
nominal pemasukan maupun pengeluaran. Halaman ini 
juga menyediakan fitur tambah transaksi dan export data 
yang bertujuan untuk mempermudah proses pencatatan, 
pengelolaan, serta pembuatan laporan keuangan RT secara 
lebih transparan dan terorganisir. 
 
Hasil Admin Interface Halaman Manajemen 
Pembayaran` 

 
Gambar  13 Admin Interface Halaman Manajemen Pembayaran 

Halaman Manajemen Pembayaran pada Sistem 
Manajemen Warga Pesona Gading Cibitung yang 
digunakan oleh Admin untuk mengelola dan memantau 
seluruh data pembayaran iuran warga. Pada halaman ini 
terdapat ringkasan informasi pembayaran seperti total 
tagihan, jumlah pembayaran yang masih pending, tagihan 
yang sudah lunas, serta pembayaran yang mengalami 
keterlambatan. Selain itu, tersedia daftar pembayaran yang 
menampilkan informasi nama warga, periode pembayaran, 
keterangan iuran, tanggal jatuh tempo, jumlah tagihan, dan 
status pembayaran. Halaman ini juga menyediakan fitur 
pembayaran manual yang dapat digunakan oleh Admin 
untuk mencatat pembayaran warga secara langsung, 
terutama untuk pembayaran yang dilakukan di luar sistem 
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atau secara tunai. Fitur ini membantu pengurus RT dalam 
melakukan pengecekan, pengawasan, pencatatan, dan 
pengelolaan pembayaran warga secara lebih mudah, 
transparan, serta terstruktur. 
 
Hasil Admin Interface Halaman Buat Tagihan Bulanan  

 
Gambar  14 Admin Interface Halaman Buat Tagihan Bulanan 

Halaman Buat Tagihan Bulanan pada Sistem Manajemen 
Warga Pesona Gading Cibitung yang digunakan oleh Super 
Admin untuk membuat tagihan iuran bulanan warga secara 
otomatis. Pada Halaman ini tersedia form pembuatan 
tagihan dengan memilih periode bulan yang akan dibuat, 
kemudian sistem akan menghasilkan informasi ringkasan 
seperti periode pembayaran, tanggal jatuh tempo, serta 
proses pembuatan tagihan untuk seluruh warga aktif. Selain 
itu, terdapat informasi penting mengenai aturan pembuatan 
tagihan, seperti jumlah tagihan berdasarkan data warga dan 
iuran bulanan masing-masing. Fitur ini bertujuan untuk 
mempermudah pengurus RT dalam melakukan pembuatan 
tagihan secara cepat, mengurangi proses manual, serta 
memastikan pengelolaan pembayaran warga berjalan lebih 
efektif dan terstruktur. 
 
Hasil Admin Interface Halaman Data Warga 

 
Gambar  15 Admin Interface Halaman Tagihan Bulanan 

Halaman Data Warga pada Sistem Manajemen Warga 
Pesona Gading Cibitung yang digunakan oleh Super 
Admin untuk melakukan pengelolaan data seluruh warga 
yang terdaftar di lingkungan RT. Pada Halaman ini 
ditampilkan ringkasan informasi seperti total warga, 
jumlah warga aktif, total pembayaran yang telah dilakukan, 
serta jumlah hutang warga. Selain itu, terdapat daftar data 
warga yang berisi informasi nomor rumah, nama warga, 
NIK, alamat, nomor telepon, jumlah iuran bulanan, serta 
total hutang yang dimiliki. Halaman ini juga menyediakan 
fitur pencarian data, tambah warga, export data, serta aksi 

pengelolaan seperti mengubah dan menghapus data 
sehingga administrasi warga dapat dilakukan secara lebih 
mudah, cepat, dan terorganisir. 
 
Hasil Admin Interface Halaman Manajemen Surat 

 
Gambar  16 Admin Interface Halaman Manajemen Surat 

Halaman Manajemen Surat pada Sistem Manajemen 
Warga Pesona Gading Cibitung yang digunakan oleh Super 
Admin untuk mengelola seluruh permohonan surat yang 
diajukan oleh warga. Pada Halaman ini ditampilkan daftar 
pengajuan surat yang berisi informasi nama pemohon, jenis 
surat, judul pengajuan, keperluan, tanggal pengajuan, serta 
status proses surat seperti menunggu, disetujui, atau 
ditolak. Selain itu, tersedia fitur aksi yang memungkinkan 
Super Admin untuk melakukan persetujuan, penolakan, 
maupun mengunduh surat yang telah disetujui. Fitur ini 
bertujuan untuk mempermudah proses administrasi surat 
menyurat antara warga dan pengurus RT agar lebih cepat, 
efektif, dan terdokumentasi dengan baik. 
 
Hasil Admin Interface Halaman Kegiatan 

 
Gambar  17 Admin Interface Halaman Kegiatan 

 
Halaman Kalender Kegiatan pada Sistem Manajemen 
Warga Pesona Gading Cibitung yang digunakan oleh Super 
Admin untuk mengelola informasi jadwal kegiatan dan 
acara lingkungan RT. Pada Halaman ini ditampilkan daftar 
kegiatan seperti rapat RT, kerja bakti lingkungan, dan 
sosialisasi kesehatan yang berisi informasi nama kegiatan, 
kategori, deskripsi, tanggal pelaksanaan, waktu, serta 
lokasi kegiatan. Selain itu, tersedia fitur Tambah Kegiatan, 
Edit, dan Hapus yang memungkinkan Super Admin 
melakukan pengelolaan data acara secara langsung. Fitur 
ini bertujuan untuk mempermudah penyampaian informasi 
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kegiatan kepada warga agar seluruh agenda RT dapat 
tersusun, diperbarui, dan dikelola secara lebih efektif. 
 
Hasil Admin Interface Halaman Pengumuman 

 
Gambar  18 Admin Interface Halaman Pengumuman 

Halaman Pengumuman pada Sistem Manajemen Warga 
Pesona Gading Cibitung yang digunakan oleh Super 
Admin untuk mengelola dan menyampaikan informasi 
penting kepada seluruh warga. Pada Halaman ini 
ditampilkan daftar pengumuman yang berisi informasi 
judul, tanggal dan waktu publikasi, isi pengumuman, 
kategori informasi, serta pihak yang membuat 
pengumuman. Selain itu, tersedia fitur Buat Pengumuman, 
Edit, dan Hapus yang memungkinkan Super Admin 
melakukan pengelolaan informasi secara langsung. Fitur 
ini bertujuan untuk mempermudah penyebaran informasi 
terkait kegiatan, pemberitahuan, maupun informasi penting 
lainnya agar komunikasi antara pengurus RT dan warga 
berjalan lebih cepat, efektif, dan terorganisir. 
 
Hasil Admin Interface Halaman Laporan 

 
Gambar  19 Admin Interface Halaman Laporan 

Halaman Laporan Keuangan pada Sistem Manajemen 
Warga Pesona Gading Cibitung yang digunakan oleh Super 
Admin untuk melihat hasil rekapitulasi dan analisis 
keuangan lingkungan RT berdasarkan periode tertentu. 
Pada Halaman ini tersedia fitur pemilihan tanggal mulai 
dan tanggal akhir untuk menampilkan laporan sesuai 
rentang waktu yang dibutuhkan. Sistem menampilkan 
berbagai informasi seperti tingkat koleksi pembayaran, 
jumlah tagihan tertunda, tagihan terlambat, total 
pemasukan, total pengeluaran, saldo bersih, serta jumlah 
warga aktif. Fitur ini bertujuan untuk membantu pengurus 
RT dalam melakukan evaluasi kondisi keuangan, 
mempermudah pembuatan laporan, serta meningkatkan 

transparansi dan pengelolaan administrasi keuangan warga 
secara lebih efektif. 
 
Hasil Admin Interface Halaman Pengaturan Aplikasi 

 
Gambar  20 Admin Interface Halaman Pengaturan Aplikasi 

Halaman Pengaturan Sistem pada bagian Pengaturan 
Aplikasi Sistem Manajemen Warga Pesona Gading 
Cibitung yang digunakan oleh Super Admin untuk 
mengelola konfigurasi dasar aplikasi. Pada Halaman ini 
tersedia fitur penambahan pengaturan baru yang 
memungkinkan Super Admin memasukkan kunci setting, 
nilai konfigurasi, serta deskripsi pengaturan sesuai 
kebutuhan sistem. Selain itu, terdapat daftar pengaturan 
aplikasi yang sudah tersimpan seperti informasi nama RT, 
identitas lingkungan, atau konfigurasi lainnya yang dapat 
diperbarui melalui fitur edit. Fitur ini bertujuan untuk 
memudahkan pengelolaan parameter aplikasi tanpa harus 
melakukan perubahan langsung pada program, sehingga 
sistem dapat disesuaikan dengan kebutuhan operasional RT 
secara lebih fleksibel dan terstruktur. 
 
Hasil SuperAdmin Interface Halaman Pengaturan 
Manajemen Pengguna 

 
Gambar  21 SuperAdmin Interface Halaman Pengaturan 

Manjemen Pengguna 

Halaman Pengaturan Sistem pada bagian Manajemen 
Pengguna Sistem Manajemen Warga Pesona Gading 
Cibitung yang digunakan oleh Super Admin untuk 
mengelola akun pengguna yang memiliki akses ke dalam 
sistem. Pada Halaman ini ditampilkan daftar pengguna 
yang berisi informasi nama, alamat email, hak akses (role), 
status akun, serta aksi pengelolaan pengguna. Super Admin 
dapat melakukan perubahan role pengguna seperti Ketua 
RT, Bendahara, maupun Warga sesuai dengan tugas dan 
kewenangannya, serta dapat mengaktifkan atau 
menonaktifkan akun pengguna. Fitur ini bertujuan untuk 
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mempermudah pengaturan hak akses, menjaga keamanan 
sistem, dan memastikan setiap pengguna hanya dapat 
menggunakan fitur sesuai dengan peran yang telah 
ditentukan. 
 
Hasil Admin Interface Halaman Profile 

 
Gambar 4. 18 Admin Interface Halaman Profil 

 
Halaman Profil Saya pada Sistem Manajemen Warga 
Pesona Gading Cibitung yang digunakan oleh Super 
Admin untuk melihat dan mengelola informasi akun 
pribadi. Pada Halaman ini ditampilkan data akun seperti 
nama lengkap, email, dan nomor telepon pengguna, serta 
tersedia tombol Edit untuk melakukan perubahan informasi 
profil. Selain itu, terdapat bagian Status Sistem yang 
menampilkan informasi terkait role pengguna, tanggal 
akun terdaftar, dan waktu terakhir data diperbarui. Menu 
navigasi di bagian samping memudahkan Super Admin 
untuk mengakses berbagai fitur sistem seperti Dashboard, 
Keuangan, Pembayaran, Data Warga, Penyuratan, 
Kegiatan, Pengumuman, Laporan, dan Pengaturan. 
Halaman ini berfungsi sebagai pusat pengelolaan identitas 
akun pengguna dalam sistem. 
 
Pengujian Black Box Testing 
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Tabel  2 Pengujian Dashboard 
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Skenario Uji Test Case 
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D. PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan sistem 
informasi manajemen warga berbasis Web pada 
Perumahan Pesona Gading Cibitung menggunakan metode 
Personal Extreme Programming (PXP), maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

a. Sistem informasi manajemen warga berbasis Web 
yang telah dirancang dan dibangun mampu 
membantu proses pengelolaan administrasi warga 
menjadi lebih efektif dan terstruktur. Dengan 
adanya sistem ini, proses pencatatan data warga, 
pengelolaan iuran, serta penyampaian informasi 
yang sebelumnya dilakukan secara manual dapat 
dilakukan secara digital sehingga mengurangi risiko 
kehilangan data dan kesalahan pencatatan. 

b. Penerapan fitur pembayaran online melalui integrasi 
Payment Gateway dapat mempermudah warga 
dalam melakukan pembayaran iuran secara lebih 
cepat dan praktis. Selain itu, sistem juga membantu 
pengurus dalam melakukan pengecekan status 
pembayaran, pencatatan transaksi, serta pembuatan 
laporan keuangan dengan lebih akurat dan 
transparan. 

c. Penerapan metode Personal Extreme Programming 
(PXP) dalam proses pengembangan sistem dapat 

membantu pembangunan aplikasi secara bertahap 
dan terarah melalui tahapan requirements, planning, 
design, implementation, dan testing. Metode ini 
memungkinkan sistem dikembangkan sesuai 
dengan kebutuhan pengguna serta menghasilkan 
aplikasi yang lebih efektif dan mudah digunakan. 
Dan Berdasarkan hasil pengujian menggunakan 
metode Black Box Testing, seluruh fitur utama pada 
sistem seperti pengelolaan data warga, pembayaran 
iuran, laporan keuangan, dan pengaduan warga 
dapat berjalan sesuai dengan fungsi yang telah 
dirancang, sehingga sistem dapat digunakan untuk 
membantu meningkatkan pelayanan administrasi di 
lingkungan Perumahan Pesona Gading Cibitung. 

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat 
beberapa saran yang dapat digunakan sebagai 
pengembangan sistem pada penelitian selanjutnya, yaitu 
sebagai berikut: 

a. Sistem informasi manajemen warga berbasis Web 
ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan 
menambahkan aplikasi berbasis mobile Android 
maupun iOS agar warga dapat mengakses layanan 
dengan lebih mudah melalui perangkat smartphone. 

b. Sistem dapat dikembangkan dengan menambahkan 
fitur keamanan yang lebih optimal, seperti 
autentikasi dua langkah (two-factor authentication), 
agar keamanan data warga dan transaksi 
pembayaran dapat lebih terjamin. 

c. Diharapkan pada penelitian berikutnya sistem dapat 
diterapkan pada cakupan wilayah yang lebih luas, 
tidak hanya pada beberapa RT saja, sehingga sistem 
informasi manajemen warga dapat digunakan pada 
tingkat RW atau lingkungan perumahan lainnya. 
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